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Assalaamu’alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh. 

Syariat Islam ini adalah jalan yang harus kita lewati, dan ini merupakan kemuliaan yang 

diberikan Allah kepada kita. Menjalankan syariat Islam ini meneguhkan kita sebagai makhluk 

terbaik yang diciptakan Allah. Bagaimana syariat Islam dalam menjaga nasab keturunan? 

Salah satu upaya dalam menjaga nasab atau jalur keturunan ini adalah dengan menikah. 

Wahbah Zuhaili mengatakan bahwa pernikahan itu tujuannya selain menjaga nafsu kita juga 

menegakkan syariat Islam, dan yang penting lagi adalah meneruskan keturunan. Melindungi 

generasi, keturunan selanjutnya dan bagi umat Islam, ini lebih penting. Oleh karenanya kita 

harus berlindung dari perilaku menyimpang seperti zina, lesbian, gay, bisexual, dan 

transgender, yang dapat mengakibatkan kita dilaknat oleh Allah Swt. Karena bertentangan 

dengan syariat Islam dan dapat menciderai tujuan pernikahan. 

Karena Islam menjamin nasab, keturunan, keberlangsungan generasi demi generasi Islam. 

Itulah mengapa kita diperintahkan untuk menikah. Karena menikah itu adalah cara yang 

benar, yang menunjukkan martabat dan kemuliaan manusia. Mudah-mudahan ini 

memberikan manfaat kepada kita. Semoga kita senantiasa hidup dalam tradisi syariat Islam, 

yang menjamin kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Wassalaamu’alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh. 
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